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PEMBUDAYAAN BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI 

SD NEGERI I MIRICINDE PURWANTORO WONOGIRI 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis pembudayaan berpikir kritis pada 

pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Miricinde Purwantoro Wonogiri, (2) Untuk 

mendeskripsikan hambatan pembudayaan berpikir kritis pada pembelajaran matematika di 

SD Negeri 1 Miricinde Purwantoro Wonogiri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif dengan desain pendekatan fenomenologi. Penelitian dilaksanakan di 

SD Negeri 1 Miricinde dengan objek penelitian adalah aktivitas siswa dalam pembudayaan 

berpikir kritis pada pembelajaran matematika. Sedangkan subjek penelitian ini yaitu siswa 

di SD Negeri 1 Miricinde, guru kelas, dan kepala sekolah. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Data yang telah terkumpul dianalisis 

dengan tiga langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), 

dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). Sedangkan 

keabsahan data dengan trianggulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) Perencanaan pembelajaran matematika dengan problem based learning terlihat 

dari indikator dan tujuan pembelajaran pada RPP yang memuat kata kerja operasional 

(KKO) ranah kognitif level C6 yaitu mencipta/ membuat. 2) Pelaksanaan pembelajaran 

matematika dengan problem based learning diawali apersepsi kegiatan literasi, dimana 

siswa diajak untuk berpikir kritis berdiskusi menceritakan isi buku non pelajaran. Kegiatan 

inti pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan saintifik dan berbasis 

masalah dengan memperlihatkan aspek keterampilan berpikir kritis yaitu mengajukan 

pertanyaan, merencanakan strategi, dan mengevaluasi kesimpulan. 3) Evaluasi/ penilaian 

pembelajaran pembelajaran matematika dengan problem based learning yang disusun oleh 

guru berada pada level kognitif C6/ mencipta atau menganalisis, berbasis permasalahan 

kontekstual, dan menggunakan soal yang beragam. 4) terdapat beberapa hambatan, yaitu: 

siswa takut menyampaikan argumen, siswa kurang diberi ruang untuk bereksplorasi, 

penggunaan metode yang monoton, dan pengelolaan kelas yang kurang baik. 

Kata Kunci: pembudayaan, berpikir kritis, matematika, sekolah dasar 

Abstract 

This study aims to analyze the cultivation of critical thinking in mathematics learning at 

SD Negeri 1 Miricinde Purwantoro Wonogiri.  This research uses a descriptive type of 

qualitative research with the design of a phenomenological approach. The research was 

carried out at SD Negeri 1 Miricinde with the object of the study being the activity of 

students in cultivating critical thinking in mathematics learning. Meanwhile, the subjects 

of this study were students at SD Negeri 1 Miricinde, class teachers, and principals. 

Research data collection using interview and observation methods. The collected data is 

analyzed in three steps: data condensation, presenting data (display data), and drawing 

conclusions or verification (conclusion drawing and verification). Meanwhile, the validity 

of the data with trianggulation of techniques and sources. The results showed that the 

cultivation of critical thinking in mathematics learning in the lower grades belonged to the 

sufficient category and the high category in the upper grades. So, it can be concluded that 

critical thinking skills are still not optimal because there are several obstacles, namely: 1) 

students are afraid to make arguments, (2) students are not given space to explore, (3) the 

use of monotonous methods, and (4) poor class management. 

Keywords: enculturating, critical thinking, mathematics, elementary school  
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan pesat dalam berbagai bidang kehidupan saat ini menjadi pertanda sedang memasuki 

zaman yang semakin canggih yaitu era revolusi industri 4.0. Penggunaan berbagai kecerdasaan 

buatan merupakan indikator perubahan zaman ini. Dunia pendidikan memiliki andil yang besar 

dalam pesatnya perkembangan kecerdasan buatan tersebut. Untuk menghadapi era tersebut 

siswa harus memiliki berbagai kompetensi dan keterampilan yang kompleks agar dapat 

bersaing dan bertahan hidup. Sehingga melalui pendidikan berkualitas yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang mengikuti ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) akan menghasilkan manusia berkualitas. 

Menurut (Rahayu & Hidayati, 2018) dalam jurnalnya bahwa perkembangan IPTEK 

yang pesat adalah karena adanya dukungan dari matematika. Sehingga dalam dunia 

pendidikan, matematika mempunyai peranan yang penting. Dengan adanya mata pelajaran 

matematika, maka kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif (Agustien & Razak, 

2020). Guru sebagai pelaku pendidikan hendaknya dapat membekali siswa dengan kompetensi 

dan keterampilan yang kompleks itu dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu 

keterampilan berpikir kritis. Mengembangkan berpikir kritis merupakan tugas penting 

pendidikan matematika (Maričić, S., & Špijunović, 2015). Kemampuan berpikir kritis siswa 

sangat perlu dikembangkan demi keberhasilan mereka dalam pendidikan dan kehidupan 

bermasyarakat. Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan atau diperkuat, melalui 

proses pembelajaran (Saputra, 2020). Hal ini sejalan dengan (Zakiah, L., & Lestari, 2019) 

bahwa di abad 21 setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan 

kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media dan menguasai teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

pesatnya perkembangan teknologi di era revolusi 4.0 adalah keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan kemandirian dan rasa percaya diri siswa 

dalam pembelajaran matematika yang biasanya dianggap sulit. Proses keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran matematika harus dimulai sejak dini dan sering dilakukan 

pengulangan. Namun faktanya di sekolah dasar belum membiasakan pembelajaran matematika 

yang menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini terlihat pada rancangan, pelaksanaan, 

dan penilaian pembelajaran. Karakteristik pembelajaran di sekolah dasar masih didominasi 

oleh guru, sehingga proses pembelajaran bersifat pasif. Pencapaian prestasi hanya didasarkan 
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pada kemampuan kognitif tingkat rendah yang dinilai melalui tes, sehingga menyebabkan 

siswa belajar hanya dengan menghafalkan materi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan adanya keterbaharuan dan penelitian. Hal ini 

untuk menganalisis pelaksanaan pembudayaan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran 

matematika di SD Negeri 1 Miricinde Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri. Sehingga 

dilakukan penelitian dengan judul “Pembudayaan Berpikir Kritis pada Pembelajaran 

Matematika di SD Negeri 1 Miricinde Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri”. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan desain pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara mendalam mengenai 

pembudayaan berpikir kritis pada pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Miricinde 

Purwantoro Wonogiri. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Miricinde Kecamatan Purwantoro Kabupaten 

Wonogiri, Jawa Tengah. Lokasi penelitian ini dipilih karena siswa di SD Negeri 1 Miricinde 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika masih rendah sehingga perlu 

dianalisis melalui penelitian. Penelitian dilakukan saat semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif mengenai perencanaan 

pembelajaran matematika pada siswa di SD Negeri 1 Miricinde, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran matematika pada siswa di SD Negeri 1 Miricinde. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Pada penelitian ini sumber data primer 

diperoleh dari pernyataan guru kelas, kepala sekolah, dan siswa SD Negeri 1 Miricinde serta 

sumber data sekunder diambil dari dokumen-dokumen perangkat pembelajaran, portofolio 

pekerjaan siswa, foto observasi pembelajaran. Narasumber penelitian ini adalah Kepala SD 

Negeri 1 Miricinde, guru dan siswa yang terdiri dari siswa kelas I sampai dengan kelas V di 

SD Negeri 1 Miricinde, Kecamatan Purwantoro, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 

Kehadiran peneliti di SD Negeri 1 Miricinde, yaitu untuk mencari data mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran matematika pada siswa di SD Negeri 1 

Miricinde, Kecamatan Purwantoro melalui guru kelas, kepala sekolah, siswa SD Negeri 1 

Miricinde, dan dokumen-dokumen yang mendukung proses penelitian. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini meliputi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek yang 

diamati adalah aktivitas siswa dalam pembudayaan berpikir kritis pada pembelajaran 

matematika semester 2 tahun Pelajaran 2021/2022. Wawancara dilakukan untuk menggali 

informasi tentang perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
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matematika pada siswa di SD Negeri 1 Miricinde. Pada penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara pada berbagai pihak sekolah meliputi wawancara kepada siswa, guru, dan kepada 

kepala sekolah. Dokumentasi yang digunakan berupa foto, data sekolah, dan dokumen 

perangkat pembelajaran. 

Untuk mendapatkan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi 

dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan tidak langsung. Trianggulasi data dari 

triangulasi sumber (data), trianggulasi teknik. Untuk mencapai tujuan dalam pembudayaan 

berpikir kritis pada pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Miricinde Kecamatan Purwantoro 

Kabupaten Wonogiri sehingga pengumpulan dan pengujian data yang telah didapatkan 

dilakukan ke lokasi penelitian yaitu sekolah dengan objek penelitian yaitu aktivitas siswa 

dalam pembudayaan berpikir kritis pada pembelajaran matematika. Data yang diperoleh 

dilakukan analisis, kemudian peneliti medeskripsikan serta mengaktegorisasikan dari yang 

sama sampai yang berbeda. Data yang dihasilkan akan digunakan untuk menarik sebuah 

kesimpulan. Triangulasi teknik ditempuh dengan memverifikasi data ke narasumber yang sama 

menggunakan teknik yang lain. Peneliti mendapatkan data dari wawancara, kemudian 

mengecak serta melakukan observasi dan dokumentasi. Sehingga akan diperoleh informasi 

apakah narasumber menyampaikan data yang sama atau data yang berbeda. 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

(Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, 2014) yaitu menganalisis data dengan tiga 

langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik 

simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi data merujuk pada 

proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), 

peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembudayaan Berpikir Kritis 

3.1.1 Perencanaan Pembudayaan Berpikir Kritis 

Berdasarkan analisis data hasil pembudayaan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika, temuan penelitian menunjukkan perencanaan pembelajaran pembelajaran 

matematika yang membudayakan berpikir kritis dengan pendekatan problem based learning di 

SD Negeri 1 Miricinde dipersiapkan oleh guru dengan menyusun perangkat pembelajaran 

berupa RPP, bahan ajar, dan soal HOTS. Hal ini seperti yang disampaikan oleh (Asfiati, 2016) 

yang menyatakan bahwa guru harus memiliki kelengkapan salah satunya adalah perangkat 

pembelajaran, yaitu RPP, Bahan Ajar, dan Soal HOTS. 
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Penyusunan RPP terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan, materi, 

pendekatan dan metode, kegiatan pembelajaran, penilaian, terakhir adalah sumber dan media. 

Komponen RPP tidak jauh berbeda dengan temuan penelitian dari (Kamilati, 2018) yang 

menyebutkan Komponen RPP sebagai berikut, (1) Identitas Sekolah; (2) Identitas Mata 

Pelajaran; (3) Kelas/Semester; (4) Materi Pokok; (5) Alokasi Waktu; (6) Tujuan Pembelajaran; 

(7) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi; (8) Materi Pembelajaran; (9) 

Metode Pembelajaran; (10) Media pembelajaran; (11) Sumber Belajar; dan (12) Langkah-

langkah Pembelajaran; dan (13) Penilaian  

3.1.2 Pelaksanaan Pembudayaan Berpikir Kritis 

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan problem based learning diawali apersepsi 

kegiatan literasi, dimana siswa diajak untuk berpikir kritis berdiskusi menceritakan isi buku 

non pelajaran. Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dan mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Kecakapan abad 21 

(4C) dengan memperlihatkan aspek keterampilan berpikir kritis yaitu mengajukan pertanyaan, 

merencanakan strategi, dan mengevaluasi kesimpulan. Indikator mengajukan pertanyaan 

merupakan indikator yang paling sering muncul dalam pembelajaran matematika, hal itu juga 

ditunjukkan pada hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah, maupun siswa. Keterampilan 

berpikir kritis pada indikator mengajukan pertanyaan banyak ditemukan pada siswa. 

Sedangkan pada indikator merencanakan strategi juga termasuk sering muncul, siswa mampu 

merencanakan strategi dalam menyelesaikan permasalahan soal matematika. Namun pada 

indikator mengevaluasi keputusan masih banyak siswa yang belum mampu. Siswa masih ragu 

terhadap hasil pengerjaan soal yang telah diselesaikan, terbukti siswa belum mampu ketika 

siswa diminta untuk menceritakan cara penyelesaian soal. Hal ini terjadi karena ada pandangan 

bahwa matematika alat yang siap pakai (Novitasari et al., 2020). Pandangan ini dapat diamati 

dari sikap guru yang cenderung memberitahu konsep/teorema/rumus yang digunakannya. Guru 

mentransfer pengetahuan yang dimiliki dan peserta didik menerimanya secara pasif dan kurang 

kritis. Siswa tidak tahu bagaimana cara itu diperoleh dan tidak bisa menguraikan alasan 

jawabannya, meskipun siswa bisa menyelesaikan pemecahan masalah matematika dengan 

baik. 

3.1.3 Evaluasi Pembudayaan Berpikir Kritis 

Evaluasi/ penilaian pembelajaran matematika dengan problem based learning yang disusun 

oleh guru berada pada level kognitif C6/ mencipta atau membuat. Soal HOTS berbasis 

permasalahan kontekstual dengan menggunakan stimulus, dan menggunakan soal yang 

beragam yaitu pilihan ganda, isian singkat, dan uraian. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
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matematika akan membentuk pengalaman belajar bermakna bagi siswa yang menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis. Siswa tidak hanya pasif dalam menerima pembelajaran karena 

diberi kesempatan mengungkapkan ide-idenya. Namun pada hasil observasi yang telah 

dilakukan, proses pembelajaran matematika di tempat penelitian kurang ada interaksi dua arah 

karena masih berpusat pada guru. Kondisi pembelajaran matematika di tempat penelitian 

terjadi paradigma guru menjelaskan dan peserta didik menyimak. Hasil belajar lebih penting 

daripada proses pembelajarannya. Hasil belajar yang optimal pada dasarnya memang 

diinginkan oleh semua pihak, namun wawasan berpikir yang logis dan kritis sangat dibutuhkan 

demi perkembangan kemajuan ke depan dalam pembelajaran (Hallatu et al., 2017). Ketika 

siswa mampu berpikir kritis maka hasil belajar optimal akan lebih mudah tercapai, sedangkan 

pada saat siswa hanya mengejar hasil belajar optimal maka kemampuan berpikir kritis belum 

tentu dapat dimiliki. Sehingga keterampilan berpikir kritis akan lebih bermanfaat bagi siswa 

daripada hanya mementingkan hasil belajar saja. 

Pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa adalah pembelajaran yang mampu membudayakan 

siswanya untuk dapat terus berkembang secara utuh. Sehingga untuk terbiasa berpikir kritis, 

siswa sering diberikan soal-soal yang memerlukan pemikiran mendalam. Guru di tempat 

penelitian sudah membiasakan memberikan soal-soal yang berbasis masalah. Seperti 

pernyataan (Wijayanti, D. A. I., Pudjawan, K., & Margunayasa, 2015) bahwa siswa diberi 

latihan soal-soal berpikir kritis agar siswa terbiasa dengan bentuk soalnya. Latihan soal dapat 

dilakukan saat les atau pada waktu-waktu tertentu di luar pembelajaran di kelas sehingga 

bimbingan belajar di sekolah tidak hanya berisi kegiatan pengulangan materi. Hal ini sejalan 

dengan (Widiantari, N. K. M. P., Suarjana, I. M., & Kusmariyatni, 2016) bahwa siswa lebih 

banyak berlatih soal-soal matematika yang bervariasi agar semakin terbiasa menyelesaikan 

berbagai bentuk soal sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perkembangan tersebut akan menumbuhkan rasa percaya diri dan kreativitas pada siswa. 

3.2 Hambatan Pembudayaan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat beberapa faktor yang menghambat pembudayaan 

berpikir kritis pada pembelajaran matematika, diantaranya yaitu: 

3.2.1 Takut menyampaikan argumen 

Siswa aktif mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan, namun beberapa siswa masih 

takut menyampaikan argumennya. Siswa kurang percaya diri karena takut argumennya tidak 

dapat diterima atau dipahami oleh lawan bicara. Siswa tidak berlatih berargumen di dalam 

kelas tentang materi yang dipelajari karena beberapa siswa masih takut menyampaikan 

argumennya. Siswa kurang percaya diri karena takut argumennya tidak dapat diterima atau 
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dipahami oleh lawan bicara meskipun sudah aktif mengajukan pertanyaan ketika mengalami 

kesulitan. Guru sebagai fasilitator sebaiknya mampu membimbing siswa untuk berargumen 

dengan baik dan benar. Hal itu sejalan dengan (Dewi et al., 2018) yang menyatakan bahwa 

kesempatan seluruh siswa untuk aktif mengemukakan pendapat dengan suasana diskusi harus 

diciptakan oleh guru. 

3.2.2 Siswa kurang diberi ruang untuk bereksplorasi 

Guru hendaknya dapat memberi ruang untuk siswa bereksplorasi, seperti pernyataan (Septian 

et al., 2017) bahwa siswa akan mendapat ruang untuk bereksplorasi serta ruang menjelaskan 

hasil eksplorasinya melalui multimedia interaktif. Fakta yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah siswa kurang diberi ruang untuk bereksplorasi di dalam kelas selama proses 

pembelajaran. Hal ini akan menyebabkan pembelajaran matematika tidak mencapai tujuan 

yang diharapkan dalam rancangan kurikulum yang berlaku yaitu pembelajaran berpusat pada 

siswa. Sehingga pada indikator merencanakan strategi menjadi kurang tercapai. Ini diketahui 

dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa siswa kurang diberi 

kesempatan yang luas dalam pembelajaran karena guru masih terikat untuk menyelesaikan 

penyampaian materi. 

3.2.3 Penggunaan metode yang monoton 

Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahan ajar secara rapi dan tertib. 

Penggunaan metode dalam pembelajaran perlu bervariasi agar dapat mencapai tujuan yang 

inginkan. Dalam proses pembelajaran yang ditemukan oleh peneliti di SD Negeri 1 Miricinde 

guru menggunakan metode yang tidak bervariasi dan lebih monoton dengan menggunakan 

metode ceramah. Hal ini menunjukan bahwa guru tidak memberi ruang kepada siswa agar 

siswa berpikir kritis dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pembelajaran matematika menuntut agar guru menggunakan pembelajaran yang bervariasi 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Guru zaman now harus mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menarik, seperti hasil penelitian (Dores ,S.Pd., M.Pd et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif dan didukung 

media pembelajaran yang relevan guru di sekolah dasar agar aktif berinovasi dalam merancang 

proses pembelajaran guna meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar. Metode yang 

monoton cenderung tidak berhasil mencapai tujuan pembelajaran karena siswa merasa jenuh 

dengan suasana belajar mengajar yang sama. Hal ini akan mengakibatkan siswa tidak mampu 

untuk belajar sesuai dengan karakternya, sehingga kemampuan berpikir kritisnya tidak pernah 

diasah dan dilatih guna untuk kebutuhan sehari-hari di lingkungan masyarakat.  
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3.2.4 Pengelolaan kelas yang kurang baik 

Kelas merupakan tempat siswa melakukan proses belajar atau menuntut ilmu untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Pengelolaan kelas yang dimaksud adalah mengatur suasana kelas agar 

keadaan selalu nyaman dan kondusif. Hal itu sejalan dengan penelitian (Faruqi, 2018) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan mengelola 

kelas, dalam suasana yang wajar tanpa tekanan dan dalam kondisi yang merangsang untuk 

belajar siswa dapat belajar dengan baik. Situasi yang memungkinkan siswa belajar sehingga 

menjadi titik awal keberhasilan pembelajaran merupakan kelas yang baik. Namun fakta yang 

ditemukan peneliti dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran 

tidak diperhatikan secara baik. Pengelolaan kelas kurang baik yang ditemukan peneliti adalah 

suasana kelas yang membosankan dan membuat peserta didik merasa jenuh berada di dalam 

kelas. Pengelolaan kelas lainnya adalah guru yang tidak mengubah tempat duduk yaitu kursi 

dan meja agar tidak pada bentuk yang sama dalam setiap pembelajaran. Hal ini menjadikan 

siswa merasa tidak betah dalam mengikuti pembelajaran matematika sehingga siswa tidak 

termotivasi untuk berpikir jernih dalam mendalami materi pembelajaran matematika yang 

meningkatkan berpikir kritis. Suasana kelas perlu dibentuk sesuai dengan situasi dan kondisi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukan bahwa guru di kelas hanya 

untuk menyampaikan pembelajaran saja, padahal guru perlu memperhatikan situasi dan 

kondisi dengan menerapkan pendekatan yang kontekstual dalam pembelajaran. Situasi yang 

kurang baik perlu diubah menjadi lebih baik, sebagai contoh suasana yang kurang kondusif 

ketika metode ceramah membosankan maka metode tersebut perlu diganti dengan metode lain 

yang tidak membosankan bagi siswa. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan yaitu 

pembudayaan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 

Miricinde dilakukan dengan tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembudayaan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 1 

Miricinde. Pada tahap perencanaan dipersiapkan oleh guru dengan menyusun perangkat 

pembelajaran berupa RPP, bahan ajar, dan soal HOTS. Pada pelaksanaan pembelajaran guru 

melaksanakan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada Evaluasi/ penilaian pembelajaran 

matematika dengan problem based learning disusun oleh guru yang berada pada level kognitif 

C6/ mencipta atau membuat. Soal HOTS berbasis permasalahan kontekstual dengan 

menggunakan stimulus, dan menggunakan soal yang beragam yaitu pilihan ganda, isian 
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singkat, dan uraian. Terdapat beberapa faktor yang menghambat pembudayaan berpikir kritis 

pada pembelajaran matematika, diantaranya yaitu: (1) siswa takut menyampaikan argumen, (2) 

siswa kurang diberi ruang untuk bereksplorasi, (3) penggunaan metode yang monoton, dan (4) 

pengelolaan kelas yang kurang baik. 
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